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RINGKASAN

Konsep diri merupakan salah satu masalah yang dialami oleh anak retardasi mental.
Penurunan konsep diri pada retardasi mental seperti malu, tidak mengetahui
kelebihan diri sendiri, bersikap tidak mandiri dan jarang berkumpul atau ikut main
dengan teman-teman. Tindakan untuk meningkatkan konsep diri pada anak
retardasi mental salah satunya yaitu pemberian mewarnai gambar. Tujuan
penelitian mengetahui pengaruh mewarnai gambar terhadap konsep diri pada anak
retardasi mental di SLB Bhakti Luhur Malang. Pre Eksperimental rancangan One-
Group Pra-Post Test Design. Populasinya berjumlah 40 anak, sampel 36
responden. Kriteria inklusi adalah anak retardasi mental berusia 7-12 tahun yang
bersedia mengikuti mewarnai gambar selama 4 kali pertemuan dan bersedia
menjadi respondennya. Metode analisis data yaitu uji Marginal Homogeneity
dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian membuktikan bahwa sebelum
diberikan mewarnai gambar hampir seluruh 30 (83,3%) responden memiliki konsep
diri kategori negatif dan sesudah diberikan mewarnai gambar seluruh 36 (100%)
responden memiliki konsep diri kategori positif. Hasil uji Marginal Homogeneity
didapatkan p-value = (0,000) < (0,05) sehingga H1 diterima, artinya ada pengaruh
mewarnai gambar terhadap konsep diri pada anak retardasi mental di SLB Bhakti
Luhur Malang. Peneliti selanjutnya perlu mengetahui faktor lain yang
mempengaruhi konsep diri seperti pola asuh orang tua dan dukungan teman sebaya.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mental yang alami retardasi sebagai gangguannya dalam hal perilaku adaptasi
sosial dan tidak sesuai dengan umur anak dimana mengalami kesulitan
menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitarnya (Safari & Nafitri, 2021). Anak
melalui perilaku yang telah alami retardasi mental yang terbilang mempunyai
perbedaan dalam hal perilaku dengan kondisi normal dari anak yang biasa.
Terlihatnya perilaku yaitu anak bersibuk untuk dirinya dan nantinya tidak terlalu
memberikan respon pada stimulusnya untuk lingkungan termasuk mampu
melakukan terhambatnya akan potensi diri yang telah dimiliki yang nantinya
menyebabkan konsep diri yang terbilang rendah (Nasution, 2020).

Data yang diperkirakan oleh WHO untuk tahun 2020 dengan jumlah pada
anak yang alami retardasi mental skala dunia dengan jumlah 3-4 kasus dari 1.000
anak dengan perkiraan jumlah anak yang mengalami konsep diri rendah sebanyak
70%. Di Indonesia pada tahun 2020 terdapat 0,79% atau 650.000 anak penyandang
retardasi mental dari 84,4 juta anak dengan rentang usia sekitar 2-17 tahunnya. Pada
yang berstatus Anak yang alami retardasi mental yang terdapat pada Jawa Timur
untuk tahun 2020 dengan jumlah 125.190 orangnya (Kemenkes RI, 2021). Menurut
BPS (2022)anak berjumlah yang alami retardasi mentalnya di Kota Malang dengan
jumlah 613 anaknya dengan rata-rata anak mengalami konsep diri rendah
(Kemenkes RI, 2021).

Masalah yang dialami oleh anak retardasi mental yaitu penurunan konsep diri



seperti malu, tidak mengetahui kelebihan diri sendiri, bersikap tidak mandiri dan
jarang berkumpul atau ikut main dengan teman-teman. Pentingnya konsep diri pada
anak retardasi mental sebagai tahap yang dalam hal ini mendasar dan mempunyai
pengaruhnya termasuk jadi landasan bertujuan perkembangannya yang berikutnya
yang nantinya menentukan keberhasilan anak retardasi mental untuk sembuh dan
mampu berinteraksi dengan lingkungan masyarakat (Nida, 2020). Menurut
Woulandari et al., (2016) menjelaskan bahwa masih tingginya prevalensi anak
retardasi mental di Indonesia yang telah alami konsep pada diri yang terbilang
rendah dan pada sekitar 48,00%, yang nantinya menyebabkan anak perlu
diberikannya terapi bertujuan melakukan peningkatan pada konsep akan diri.
Dampak konsep diri rendah yaitu terhambat proses tumbuh kembang sehingga tidak
bisa bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat sampai usia dewasa
(Harsakatiningtyas, 2018)

Tindakan untuk meningkatkan konsep diri anak retardasi mental yaitu
memberikan terapi kesehatan salah satunya mewarnai gambar (Harsakatiningtyas,
2018). Mewarnai gambar merupakan terapi seni kreatif yang melibatkan
kemampuan dalam mewarnai gambar di kertas (Kurniawan, 2019). Pemberian
mewarnai gambar (stimulus) pada anak retardasi mental dapat mempengaruhi
mekanisme koping, meningkatkan hormon endorphin dan menurunkan hormon
adrenalin, sehingga mengembalikan fungsi fisik, mental, sosial dan emosi yang
mendukung peningkatan konsep diri (Harsakatiningtyas, 2018). Penelitian Safitri
et al., (2020) menjelaskan bahwa mewarnai gambar diberikan 4 kali pertemuan
dalam 2 minggu dengan alokasi waktu 25 menit dalam 1 kali pertemuan. Pada 25

menit selanjutnya terapi mewarnai gambar.



Penelitian Fauziah (2018) menjelaskan bahwa cara menerapkan terapi
mewarnai gambar dengan mengajak anak untuk mewarnai gambar sehingga mampu
meningkatkan konsep diri. Pemberian mewarnai gambar (stimulus) pada anak
retardasi mental dapat mempengaruhi mekanisme koping, meningkatkan hormon
endorphin dan menurunkan hormon adrenalin, sehingga mengembalikan fungsi
fisik, mental, sosial dan emosi yang mendukung peningkatan konsep diri
(Harsakatiningtyas, 2018).

Sesuai hasil dalam hal studi pendahuluan tanggal 04 November 2022 melalui
observasi terhadap 10 anak yang alami mentalnya retardasi di SLB Bhakti Luhur
Malang didapatkan sebanyak 7 anak takut saat didekati dan tidak menjawab saat
ditanya. Hal ini sebagai tanda bahwa anak mengalami konsep diri rendah sehingga
perlu di tingkatkan dengan memberikan terapi mewarnai gambar. Hasil wawancara
dengan guru di SLB Bhakti Luhur Malang diketahui bahwa selama ini belum
pernah diberikan terapi mewarnai gambar untuk meningkatkan konsep diri anak
retardasi mental. Sesuai penjelasan permasalahan tersebut, memperkuat alasan
penelitian berjudul “Pengaruh mewarnai gambar terhadap konsep diri pada anak
retardasi mental di SLB Bhakti Luhur Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh mewarnai gambar terhadap konsep diri pada anak
retardasi mental di SLB Bhakti Luhur Malang?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh mewarnai gambar terhadap

konsep diri pada anak retardasi mental di SLB Bhakti Luhur Malang.



1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi konsep diri sebelum diberikan mewarnai gambar pada anak
retardasi mental di SLB Bhakti Luhur Malang.
2. Mengidentifikasi konsep diri sesudah diberikan mewarnai gambar pada anak
retardasi mental di SLB Bhakti Luhur Malang.
3. Menganalisis pengaruh mewarnai gambar terhadap konsep diri pada anak
retardasi mental di SLB Bhakti Luhur Malang.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Teoritis
Bentuk wawasan yang dimaknai sebagai tambahannya dalam hal
pengetahuannya mahasiswa dalam bidangnya yaitu keperawatan terkait
manfaat mewarnai gambar untuk meningkatkan konsep diri anak yang
mentalnya retardasi.
1.4.2 Praktis
1. SLB (Sekolah Luar Biasa)
Hasil akan penelitian yang nantinya didapatkan, diperlukan untuk
digunakan oleh instansi Sekolah Luar Biasa dijadikan acuan untuk
memberikan perlakuan mewarnai gambar pada anak retardasi mental
untuk meningkatkan konsep dirinya.
2. Bagi Masyarakat
Dijadikan informasinya untuk masyarakatnya terkait manfaat terapi
mewarnai gambar untuk meningkatkan konsep diri anak yang mentalnya

retardasi.



3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mampu dikembangkan untuk implementasi ilmu bagi peneliti terkait
pengaruh mewarnai gambar terhadap konsep diri pada anak retardasi
mental.

4. Bagi Keilmuan Keperawatan
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan kepada perawat tentang
keperawatan melalui cara untuk anak yang mentalnya retardasi dalam hal

konsep diri rendah dengan memberikan terapi mewarnai gambar.
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